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Abstrak 
Staphylococcus   aureus   merupakan   salah   satu   bakteri   penyebab   infeksi tersering di dunia. Salah satu cara 

untuk mengatasi infeksi yang disebabkan oleh S. aureus adalah dengan memberikan antibiotik. Namun akhir-

akhir ini sudah banyak laporan mengenai resistensi antibiotik. Upaya yang dapat dilakukan untuk menangani 

resistensi tersebut adalah dengan menggunakan bahan antibiotik alami, contohnya kulit buah salak (Salacca 

zalacca Reinw). Penelitian  ini  bertujuan  untuk  mengetahui  perbedaan  ekstrak  etanol  dan ekstrak etil asetat 

kulit buah salak  (Salacca zalacca Reinw) terhadap aktivitas antibakteri  Staphylococcus  aureus.  Kulit  buah  

salak  diekstraksi  dengan metode maserasi menggunakan dua pelarut yaitu etanol dan etil asetat. Ekstrak yang 

diperoleh selanjutnya dilakukan uji aktivitas antibakteri. Hasil ekstrak etanol kulit salak diperoleh rendemen 

yang lebih tinggi yaitu 1,57% dibandingkan dengan ekstrak etil asetat 0,68%. Ekstrak etanol kulit buah salak 

memiliki aktivitas antibakteri lebih tinggi dibandingkan ekstrak etil asetat terhadap bakteri Staphylococcua 

aureus. 

Kata Kunci : Ekstrak etanol, Ekstrak etil asetat, Kulit salak, Antibakteri 

Abstract 
Staphylococcus aureus is one of the most common bacteria causing infections in the world. One way to treat 

infections caused by S. aureus is by giving antibiotics. However, recently there have been many reports 

regarding antibiotic resistance. Efforts that can be made to deal with this resistance are using  natural  

antibiotic  ingredients,  for  example  the  skin  of  the  zalacca (Salacca zalacca Reinw). This study aims to 

determine the difference between ethanol extract and ethyl acetate extract of the skin of zalacca (Salacca 

zalacca Reinw) against the antibacterial activity of Staphylococcus aureus. Salak fruit peel was extracted by 

maceration method using two solvents, namely ethanol and  ethyl  acetate.  The  extract  obtained  was  then  

tested  for  antibacterial activity. The yield of the ethanol extract of the bark was higher, namely 1.57% 

compared to the ethyl acetate extract of 0.68%. The ethanol extract of the skin of the zalacca fruit has  higher 

antibacterial activity than the ethyl  acetate extract against Staphylococcua aureus bacteria. 
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PENDAHULUAN 

Staphylococcus aureus merupakan salah satu bakteri penyebab infeksi tersering di dunia 

(Afifurrahman et al., 2014). Terdapat sekitar 18.650 kasus infeksi oleh S. aureus yang mengalami 

kematian dari 94.000 kasus infeksi yang terjadi secara keseluruhan di Amerika. Infeksi S. aureus juga  

cukup  tinggi  di  Asia,  yaitu  mencapai  70%  pada  tahun  2007. Sementara di Indonesia pada 

tahun 2006 mencapai 23,5% (Diyantika et al., 2017). 

Salah satu cara untuk mengatasi infeksi yang disebabkan oleh S. aureus  adalah  dengan  

memberikan  antibiotik.  Namun  akhir-akhir  ini sudah banyak laporan mengenai resistensi 

antibiotik. Akibat tingginya angka   resistensi   terhadap   antibiotik,   maka   perlu   dicari   

pengobatan alternatif untuk mengatasi infeksi yang disebabkan oleh S. aureus tersebut (Diyantika et 

al., 2017). 

Bahan antibiotik alami dari tumbuhan menjadi pilihan solusi untuk pengobatan infeksi S. 

aureus, karena selain bahannya murah dan mudah didapat,  efek  samping  yang  ditimbulkan  juga  

lebih  kecil  sehingga dianggap lebih aman (Faramayuda et al., 2015). Berbagai jenis tumbuhan telah 

dimanfaatkan oleh masyarakat Indonesia secara turun temurun untuk obat  tradisional,  baik  untuk  
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mencegah  maupun  mengobati  berbagai penyakit (Emelda, 2019) salah satunya adalah salak. Hasil 

uji fitokimia menunjukkan bahwa kulit buah salak mengandung senyawa flavonoid, alkaloid, tanin 

dan saponin (Rahmah, 2016). 

Senyawa antibakteri dalam kulit salak dapat diperoleh dengan cara ekstraksi. Ekstraksi 

merupakan suatu proses pemisahan yang didasarkan pada perpindahan massa komponen kimia yang 

terdapat dalam sampel bahan  alam  kedalam  pelarutnya  (Mukhriani,  2014).  Pemilihan  pelarut 

untuk proses ekstraksi harus berdasarkan prinsip “like dissolve like” yaitu senyawa yang bersifat 

polar hanya akan larut pada pelarut polar begitu pula   dengan   senyawa   yang   bersifat   

semipolar   maupun   nonpolar. Perbedaan pelarut dalam proses ekstraksi, dapat mempengaruhi 

kandungan total senyawa bioaktif dan aktivitas biologisnya, hal ini disebabkan karena perbedaan 

polaritas dari pelarut (Simorangkir et al., 2019). 

Bahan dan Prosedur Kerja 

Bahan 

Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu blender, ayakan mesh 60 (Sieve), botol 

maserasi, alumunium foil,   kain/kertas saring, corong (Herma), rotary evaporator, waterbath, 

cawan penguap, tabung reaksi (Pyrex), pipet tetes (Pudak), gelas ukur (Pyrex), plat tetes, erlenmeyer 

(Pyrex), cawan petri (Pyrex), kapas, kasa, kertas, jarum ose,   pinset,   lampu   spritus,   timbangan   

analitik(Mettler   Toledo), autoklaf (Gea), inkubator (Memmert), batang pengaduk, spatula, 

mikropipet (Eppendrof), mortir, kertas cakram, vial, botol 100 ml, jangka sorong, label, masker dan 

sarung tangan. 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Sampel kulit buah salak. Bakteri uji yang 

digunakan adalah Staphylococcus aureus ATCC 25923 dan Antibiotik pembanding yaitu 

amoksisillin. Bahan-bahan kimia yang digunakan  adalah  etanol (Emsure), etil asetat  (Emsure),    

aquadest,  NaCl  0,9%,  Nutrient  Agar  (Merck), asam klorida pekat (Merck), asam klorida 2 N, 

serbuk magnesium (Merck), pereaksi mayer, pereaksi dragendorf, pereaksi wagner, FeCl3 1%, asam 

asetat glasial (Merck), dan asam sulfat (Merck) . 
Prosedur Kerja 

Persiapan Sampel 
Kulit buah salak yang telah dikumpulkan kemudian dibersihkan dari benda-benda asing atau 

pengotor lainnya dan dicuci bersih dengan air yang mengalir. Setelah dibersihkan selanjutnya 

dirajang atau dipotong kecil untuk mempermudah proses pengeringan. Kulit buah salak yang telah 

dirajang kemudian dikeringkan dengan diangin anginkan. Sampel yang sudah kering kemudian 

dihaluskan menggunakan blender dan disaring hingga diperoleh serbuk kulit salak yang halus 

(Mubarak et al., 2018; Rahmah, 2016). 

Pembuatan Ekstrak 
Proses ekstraksi kulit buah salak (Salacca zalacca Reinw) dilakukan dengan metode 

maserasi menggunakan pelarut etanol dan etil asetat. Sampel yang sudah dihaluskan ditimbang 

masing-masing sebanyak 350 gram dan dimasukkan kedalam botol maserasi, kemudian ditambahkan 

pelarut hingga serbuk simplisia terbasahi sempurna. Wadah maserasi ditutup dengan alumunium foil, 

didiamkan selama 3 hari dan terlindung dari cahaya sambil sesekali diaduk. Setelah itu disaring 

untuk memisahkan residu dan filtrat. Kemudian filtrat diuapkan dengan menggunakan rotary 

evaporator sampai diperoleh ekstrak kental (Mubarak et al., 2018; Rahmah, 2016). 

Pemeriksaan Karakteristik Ekstrak (Depkes RI, 2000) 

Organoleptis 

Pengujian ini dilakukan dengan mengamati warna, bau, dan rasa dari ekstrak yang 

dihasilkan. 

Rendemen ekstrak 

Rendemen  ekstrak  kulit  buah  salak  dihitung  dengan membandingkan bobot awal simplisia 

dengan bobot akhir ekstrak yang dihasilkan. 

Uji Kualitatif Metabolit Sekunder 
Melakukan pengujian terhadap metabolit sekunder yang terdapat dalam kulit buah salak 

seperti uji flavonoid, uji alkaloid, uji tannin, uji saponin dan uji steroid/terpenoid. 

Uji Aktivitas Antibakteri 

Sterilisasi Alat 
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Alat-alat kaca yang digunakan terlebih dahulu dicuci bersih dan dikeringkan,  kemudian  

alat-alat  seperti  tabung reaksi  dan erlenmeyer dibuatkan tutup dari kasa dan kapas, setelah itu 

dibungkus dengan kertas. Alat-alat tersebut kemudian disterilkan dengan tekanan tinggi 

menggunakan autoklaf pada tekanan 2 atm dengan suhu 121oC selama 15 menit. Ose dan pinset 

dibakar dengan pembakaran di atas api langsung menggunakan lampu spiritus (Mubarak et al., 2018; 

Susilowati et al., 2018). 

Pembuatan Medium 

Medium  yang  digunakan  yaitu  Nutrient  Agar  (NA).  NA  adalah suatu medium yang 

berbentuk padat, yang merupakan perpaduan antara bahan alamiah dan senyawa-senyawa kimia yang 

digunakan untuk media pertumbuhan bakteri (semua jenis bakteri). Nutrient Agar (NA) ditimbang 

sebanyak 10 gram dan dilarutkan dengan 500 ml aquadest dalam erlenmeyer. Setelah semua 

tercampur, medium dipanaskan sambil diaduk hingga larut sempurna, setelah itu dibiarkan dingin, 

lalu tutup media yang tersuspensi dengan kasa dan kapas  kemudian  disterilkan  dengan  autoklaf  

pada  suhu  121oC selama 15 menit (Rahmah, 2016; Susilowati et al., 2018). 

Uji antibakteri 

Suspensi bakteri sebanyak 1 ml dituangkan kedalam cawan petri steril,   setelah   itu   

dimasukkan   media   Nutrient   Agar   (NA). Kemudian dihomogenkan hingga suspensi bakteri uji 

bercampur rata  dengan  media,  tunggu  hingga  media  padat.  Setelah  media padat,  masukkan  

kertas  cakram  yang  sudah  direndam  dengan larutan uji di atas permukaan agar dan sedikit ditekan 

kemudian diinkubasi pada suhu 37oC selama 24 jam (Rahmah, 2016; Ramadhan, 2015). 

Pengukuran dan pengamatan zona hambat 

Pengamatan  dan  pengukuran  dilakukan  setelah  masa  inkubasi selama 24 jam. Zona 

hambat antibakteri diamati berdasarkan diameter  hambat  yang  ditunjukkan  dengan  daerah  

bening  yang terbentuk disekeliling kertas cakram dan diukur dengan menggunakan jangka sorong. 

Besarnya diameter dari aktivitas antibakteri  oleh  bahan  aktif  dikelompokkan  menjadi  4  kategori, 

yaitu aktivitas lemah (< 5 mm), sedang (5-10 mm), kuat (10-20 mm), dan sangat kuat (> 20-

30mm) (Rahmah, 2016; Ramadhan, 2015). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Determinasi tanaman salak dilakukan di STI Pertanian Sriwigama Palembang. Hasil 

identifikasi menunjukkan bahwa tanaman yang digunakan  dalam  penelitian  ini  merupakan  

Salacca  zalacca  Reinw. Hasil pemeriksaan karakteristik ekstrak etanol kulit salak memiliki bentuk 

esktrak kental, warna coklat muda, bau khas salak, rasa pahit dan rendemen yang diperoleh adalah 

1,57%. Sedangkan untuk ekstrak etil asetat kulit salak memiliki bentuk esktrak kental, warna coklat 

tua, bau khas salak, rasa pahit dan rendemen yang diperoleh adalah 0,68%. 

 

 

 
Gambar 1. Hasil ekstraksi dari kulit buah salak 

Ekstrak yang dihasilkan berupa ekstrak kental berwarna cokelat sebanyak  5,5  gram  ekstrak  

etanol  dan  2,4  gram  ekstrak  etil  asetat dengan  hasil  rendemen  1,57% pada  ekstrak  etanol  dan  

0,68% pada ekstrak etil asetat. Rendemen adalah perbandingan antara berat ekstrak yang diperoleh 

dengan berat simplisia awal. Tujuan dari penghitungan rendemen adalah untuk mengetahui 

persentase ekstrak yang dihasilkan. Nilai rendemen menunjukkan seberapa besar jumlah kandungan 

yang dapat terekstraksi oleh pelarut dalam persen (%) (Pratiwi et al., 2016). 

Ekstrak etanol menghasilkan rendemen yang lebih besar dibandingkan ekstrak etil asetat, hal 

ini menunjukkan bahwa senyawa-senyawa aktif dari kulit salak memiliki polaritas yang tinggi 
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sehingga mudah larut dalam etanol dan pelarut etanol memiliki kemampuan yang tinggi untuk 

mengekstrak atau melarutkan senyawa yang ada pada kulit salak jika dibandingkan dengan pelarut 

etil asetat sehingga larutan penyari paling bagus ditunjukkan oleh etanol (Hartati & Pagarra, 2018). 

Selain itu etanol juga bersifat universal sehingga selain dapat menarik senyawa yang bersifat polar, 

juga menarik senyawa-senyawa dengan tingkat kepolaran yang lebih rendah (Marjoni, 2016). 

Pada uji skrining fitokimia dilakukan uji golongan flavonoid, alkaloid, saponin, tanin dan 

steroid / terpenoid dapat dilihat pada tabel 1 di bawah ini. 

Tabel 1. Hasil identifikasi metabolit sekunder ekstrak etanol dan etil asetat kulit salak 

No Sampel Uji metabolit sekunder 

Flavonoid alkaloid saponin tanin Steroid/terpenoid Ket 

1 Ekstrak 

etanol 

(+) (+) (+) (+) (-) (-) 

negative 

2 Esktrak etil 

asetat 

(+) (-) (+) (+) (-) (+) 

positif 

 

Hasil uji fitokimia (tabel 1) menunjukkan bahwa kandungan   senyawa   aktif   pada   ekstrak   

etanol   lebih   banyak daripada ekstrak etil asetat, maka pelarut yang sesuai digunakan untuk  proses  

ekstraksi  senyawa  aktif  pada  kulit  salak  adalah pelarut etanol (Ergina et al., 2014). 

Pada  uji  antibakteri,  metode  yang  digunakan  adalah  difusi cakram. Hasil pengujian 

aktivitas antibakteri didasarkan pada pengamatan dan pengukuran diameter daerah hambat bakteri 

yang ditandai dengan daerah bening disekeliling kertas cakram. Tabel 2 dan 3 menunjukkan 

hasil pengamatan dan pengukuran daerah zona hambat  ekstrak  etanol  dan  etil  asetat  kulit  salak    

(Salacca  zalacca Reinw)  terhadap  pertumbuhan  bakteri  Staphylococcus  aureus  ATCC 25923. 

 

Tabel  2.  Hasil  uji  aktivitas  antibakteri  ekstrak  etanol  kulit  salak terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus ATCC 25923. 

Konsentrasi 

(%) 

Diameter zona hambat (mm) Rata-rata 

(mm) 

Kategori 

P1 P2 P3 P4 P5 

20% 15 15 15 15 15 15 Kuat 

30% 16 16 17 16 17 16,4 Kuat 

40% 17 17 18 17 18 17,4 Kuat 

Kontrol positif 

(Amoksisilin) 

30 30 30 30 30 30 Sangat kuat 

Kontrol negatif 

(CMC 0,5%) 

0 0 0 0 0 0 Lemah 

 

Tabel 3. Hasil uji aktivitas antibakteri ekstrak etil asetat kulit salak terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus ATCC 25923. 

Konsentrasi 

(%) 

Diameter zona hambat (mm) Rata-rata 

(mm) 

Kategori 

P1 P2 P3 P4 P5 

20% 13 12 13 11 12         

12,2 

Kuat 

30% 14 13 14 12 13 13,2 Kuat 

40% 15 15 15 14 15 14,8 Kuat 
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Kontrol positif 

(Amoksisilin) 

30 30 30 30 30 30 Sangat kuat 

Kontrol negatif 

(CMC 0,5%) 

0 0 0 0 0 0 Lemah 

Keterangan :  P1 : replikasi 1, P2 : replikasi 2, P3 : replikasi 3, P4 : replikasi 4, P5 : replikasi 5 

 

 
Gambar 2.  Hasil pengujian Aktivitas antibakteri dari ekstrak etanol dan etil asetat kulit salak 

Menurut susanto, Sudrajat dan Ruga (2012), jika diameter zona hambat 5 mm atau kurang 

maka aktivitas penghambatan dikategorikan lemah, diameter zona hambat sebesar 6-10 mm maka 

dikategorikan sedang, diameter zona hambat sebesar 11-20 mm maka dikategorikan kuat dan jika 

diameter zona hambat 21 mm atau lebih maka aktivitas penghambatan dikategorikan sangat kuat. 

Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa ekstrak etanol dan etil asetat kulit salak dengan 

konsentrasi 20%, 30% dan 40% menghasilkan diameter zona hambat kategori kuat. Tetapi pada 

ekstrak etil asetat menunjukkan diameter zona hambat yang lebih rendah dibandingkan ekstrak 

etanol, hal ini disebabkan karena kandungan senyawa aktif yang terekstrak pada ekstrak etil asetat 

lebih sedikit. Zona hambat yang dihasilkan oleh ekstrak   etanol   dan   etil   asetat   kulit   salak   

lebih   kecil   apabila dibandingkan dengan kontrol positif yaitu amoksisilin dengan zona hambat   

sebesar   30   mm   dan   dikategorikan   sangat   kuat   sebagai antibakteri pada bakteri S.aureus 

ATCC 25923. 

Ekstrak kulit salak dapat menghambat pertumbuhan bakteri S.aureus ATCC 25923 karena 

memiliki beberapa kandungan senyawa aktif metabolit sekunder yang berperan sebagai antibakteri 

seperti flavonoid, alkaloid dan saponin. Mekanisme kerja senyawa alkaloid sebagai antibakteri adalah 

dengan mengganggu komponen penyusun peptidoglikan pada sel bakteri sehingga lapisan dinding sel 

tidak terbentuk secara utuh dan menyebabkan kematian sel tersebut, selain itu komponen alkaloid 

diketahui sebagai interkelator DNA dan menghambat enzim topoisomerase sel bakteri (Ningsih et al, 

2016). Mekanisme kerja flavonoid sebagai antimikroba dapat dibagi menjadi 3 yaitu menghambat 

sintesis asam nukleat, menghambat fungsi membrane sel dan menghambat metabolisme energy 

(Rijayanti, 2014). Sedangkan mekanisme saponin bertindak sebagai antibakteri dengan cara 

menurunkan tegangan permukaan dinding sel sehingga mengganggu permeabilitas membran sel dan 

mengakibatkan kerusakan membran sel. Membran sel yang rusak akan mengakibatkan kebocoran 

dan kematian sel (Caulier et al., 2011). Ekstrak etanol memiliki ketiga senyawa yang berperan 

sebagai antibakteri. Sedangkan ekstrak etil asetat hanya memiliki 2 senyawa metabolit sekunder 

yaitu flavonoid dan saponin. Sehingga ekstrak etanol memiliki zona hambat yg lebih luas 

dibandingkan pada  ekstrak  etil  asetat. 

 

SIMPULAN 

Ekstrak etanol dan etil asetat kulit salak (Salacca zalacca Reinw) memiliki aktivitas antibakteri 

terhadap bakteri Staphylococcus aureus ATCC 25923. Ekstrak  etanol  menunjukkan  diameter  zona  

hambat  lebih  luas dibandingkan dengan ekstrak etil asetat yaitu 15 mm, 16,2 mm, 17,2 mm pada 

konsentrasi 20% 30% 40% sedangkan diameter zona hambat ekstrak etil asetat yaitu 12,4 mm, 13,4 

mm, 14,8 mm pada konsentrasi 20% 30% 40%. 
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